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 Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau Jawa, 
namun memiliki potensi pariwisata yang tinggi. Hal ini dikarenakan DIY memiliki faktor yang berkenaan 
dengan keanekaragaman objek, dan ragam spesifikasi objek dengan karakter yang mantap dan unik. Hal ini 
memberikan dampak yang luar biasa bagi masyarakat lokal. Sehingga munculah desa –desa wisata yang 
berada di sekitar DIY yang dikelola oleh masyarakat lokal yang bergerak di bidang pariwisata yang sering 
disebut community based tourism (pariwisata berbasis masyarakat). Melalui pariwisata berbasis 
masyarakat, pemerintah menanggapinya dengan suatu program yaitu PNPM Mandiri Pariwisata. Namun 
tidak semua desa wisata mampu membawa desa wisata menuju keberhasilan. Desa Kembangarum, 
Pentingsari dan Nglanggeran mampu menunjukkan keberhasilan community based tourism. Hal itu dilihat 
dari banyaknya penghargaan yang mereka terima.  Berkaitan dengan hal itu, muncul satu pertanyaan yang 
menjadi dasar dari penelitian ini, yaitu bagaimana model community based tourism  pada Desa Wisata 
PNPM Mandiri Pariwisata di Desa Kembangarum, Pentingsari dan Nglanggeran, DIY. Dari pertanyaan di 
atas, tersusunlah tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji model community based tourism pada Desa 
Wisata Kembangarum, Pentingsari dan Nglanggeran, DIY Sebagai Penerima PNPM Mandiri Pariwisata. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data primer dan 
data sekunder. Penentuan informan dilakukan dengan metode non probability sampling dengan teknik 
purposive, selain itu juga dengan menerapkan strategi snowball sampling. Tahapan analisis dalam 
penelitian ini adalah identifikasi karakteristik  dan ukuran keberhasilan community based tourism, 
identifikasi elemen-sistem pariwisata, analisis pengembangan community based tourism, menyusun model 
community based tourism di Desa Kembangarum, Pentingsari dan Nglanggeran. Dari penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa ketiga desa memiliki model pariwisata berbasis masyarakatyang berbeda, Desa 
Kembangarum memiliki model dimana manajemen pengelolaan dipegang oleh agen dari luar. Sedangkan 
masyarakat hanya menjadi objek dalam wisata. Dengan kata lain peran masyarakat berada di bawah 
manajemen pengelola. Untuk Desa Wisata Pentingsari pengelolaan dilakukan seluruhnya oleh masyarakat. 
Mulai dari perencanaan, pengembangan serta pengelolaan. Intervensi yang dilakukan oleh pemerintah 
memperkuat manajemen pengelolaan, sehingga pemberdayaan masyarakat serta pengelolaan yang unik ini 
juga dapat menjadi magnet dan memperkuat daya tarik wisatawan. Untuk Desa Wisata Nglanggeran 
Manajemen  pengelolaan di sini menjadi komponen terkuat yang mendominasi community based tourism. 
Hal ini dikarenakan manajemen pengelolaan yang baik secara administratif maupun secara teknis. Namun 
karena belum semua masyarakat terlibat, maka pelibatan masyarakat belum bisa menjadi komponen yang 
paling kuat.  
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